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Abstrak  Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa. Sebab keterampilan ini dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah di pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

siswa kelas VIII-C SMPN 1 Singgahan Tahun Ajaran 2021/2022 dalam pembelajaran 
Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET pada materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi. Penelitian menggunakan metode Pre-Eksperimental dengan 

desain One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas VIII. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian 

kelas VIII-C sebanyak 31 siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes yang berbentuk 

essay. Teknik analisis data menggunakan uji N-gain. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah 

diterapkan model Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET dengan 

hasil N-gain sebesar 0,60 di kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET 

 
Kata Kunci: Collaborative  Problem Solving, Media Phet dan Pemecahan Masalah 

Abstract  Problem-solving skills are one of the most important skills for students to have. 
Because these skills can help students in solving problems in learning and everyday 

life. The purpose of this study was to determine the improvement of problem-solving 

skills of class VIII-C students of SMPN 1 Singgahan in the 2021/2022 academic year 
in learning Collaborative Problem Solving assisted by PhET media on Vibration, 

Waves, and Sounds. Research using the Pre-Experimental with the One-Group 

Pretest-Posttest design. The research population is all class VIII. Sampling using a 

purposive sampling technique. The research sample for class VIII-C was 31 students. 

Data was collected using a test in the form of an essay. The data analysis technique 

used the N-gain test. The analysis results show an increase in students' problem-
solving skills after the application of the Collaborative Problem Solving assisted by 

PhET media with an N-gain of 0.60 in the medium category. Based on the results of 

the analysis, it can be concluded that there is an increase in problem-solving skills in 

learning Collaborative Problem Solving assisted by PhET media 

 

Keywords: Collaborative Problem Solving, Problem Solving, and PhET Media 

Pendahuluan 

Dunia saat ini telah memasuki abab ke-21 atau dikenal dengan era revolusi industri 4.0. Era 

revolusi 4.0 membawa pengaruh terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang semakin pesat. Pesatnya perkembangan IPTEK menimbulkan perubahan diberbagai 
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sektor kehidupan. Perubahan yang ditimbulkan ini tidak dapat dihindari oleh siapapun. Oleh sebab 

itu, masyarakat Indonesia membutuhkan bekal untuk dapat menghadapi perubahan tersebut. Bekal 

yang perlu disiapkan yaitu sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu beradaptasi 

dengan cepat. Salah satu cara untuk mengembangkan SDM yaitu melalui pendidikan. endidikan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, membentuk dan mengembangkan sikap, keterampilan, bahkan kepribadian yang 

dimiliki guna menghadapi perubahan dalam kehidupan (Asih & Ramadhani, 2019). Pendidikan 

pada abad ke-21 diarahkan untuk mencetak SDM yang berkualitas dengan dibekali keterampilan 

abad ke-21 yang meliputi keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, berpikir 

kreatif dan inovatif, serta ahli dalam memakai teknologi (Andrian & Rusman, 2019). 

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang diperlukan yaitu keterampilan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan seseorang dalam memecahkan suatu 

masalah dengan cara menyusun strategi atau rencana untuk diterapkan(Arilaksmi, Susiswo, & 

Sulandra, 2021). Keterampilan ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran atau di kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini dapat digunakan 

melalui pengaplikasian pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke permasalahan baru untuk 

mencari sebuah solusi. Proses pengaplikasian menimbulkan kegiatan pembentukan pengetahuan 

baru secara mandiri sehingga pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu keterampilan 

pemecahan masalah sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa. Mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dapat dilakukan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal 

tersebut diperkuat dengan salah satu tujuan kompetensi IPA Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang berbunyi “Memahami konsep dan prinsip IPA serta saling keterkaitannya dan diterapkan 

dalam menyelesaikan masalah” (Permendikbud No. 24 tahun 2016). Berdasarkan pernyataan 

tersebut siswa diharapkan mampu untuk menguasai keterampilan pemecahan masalah dan 

mengembangkannya melalui proses pembelajaran IPA SMP di kelas. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran IPA saat ini masih belum sesuai 

dengan paradigma pembelajaran abad ke-21. Proses pembelajaran IPA masih menggunakan metode 

ceramah yang didominasi oleh guru (teacher center). Hal ini menyebabkan kegiatan siswa di kelas 

hanya menyimak, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya siswa 

tidak aktif dalam proses pembelajaran dan belum mampu mengembangkan keterampilan abad ke-

21. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Darwis & Hardiansyah (2020) pada salah satu 

MTs di Kota Ambon dengan memperoleh fakta bahwa proses pembelajaran IPA di kelas masih 

menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Menurut penelitian Yulistiawati, Mamin, & Ramlawati (2019) keterampilan pemecahan 

masalah IPA pada siswa SMP Negeri 2 Watansoppeng masih rendah. Hal ini diakibatkan oleh hasil 

belajar IPA yang masih belum memenuhi KKM. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah pada siswa SMP masih tergolong rendah. Penyebabnya yaitu masih 

menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar belum memenuhi KKM.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa 

fakta di lapangan tidak sesuai yang diharapkan. Keterampilan pemecahan masalah pada siswa 

masih rendah. Hal ini tidak sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 sehingga perlu untuk 

ditingkatkan. Maka dari itu peran guru sangatlah penting untuk dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPA. Untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, guru dapat mengubah proses pembelajaran yang mulanya berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi proses pembelajaran berpusat pada siswa (student center). Hal ini sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang menyarankan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran di kelas (Fajri, Ar, Prajana, Yusran, & Sanusi, 

2020). Salah satu alternatif model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu model 

collaborative problem solving. 
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Menurut Sulistyowaty, Kesumah, & Priatna (2019) model collaborative problem solving 

merupakan model yang menggabungkan dua pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) 

dengan pembelajaran pemecahan masalah (Problem Based Learning) yang dilakukan secara 

berkolaborasi atau berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan untuk mencapai tujuan 

bersama. Penggabungan dua pembelajaran ini memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang 

sesuai dengan pembelajaran abad ke-21 atau kurikulum 2013. Model ini menuntut siswa untuk 

saling bekerja sama atau saling berinteraksi dengan cara mengkomunikasikan dan membagi ide-ide 

satu sama lain. Interaksi inilah yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Ummah & Fathani (2018) langkah-langkah dari model collaborative problem solving yaitu 

pengelompokkan (Engagement), pemberian masalah (Exploration), diskusi kolaboratif 

(Transformation), pengecekan hasil diskusi kelompok (Solution), dan presentasi hasil diskusi 

kelompok (Presentation). 

Menurut penelitian yang dilakukan Malik, Chusni, & Yanti (2019) collaborative problem 

solving dapat dijadikan model alternatif untuk meningkatkan pemecahan masalah pada siswa yang 

dilihat dari nilai N-gain sebesar 0,65 berada di kategori sedang. Penerapan model pembelajaran 

collaborative problem solving memiliki peran yang signifikan terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa yang dapat dilihat dari nilai rata-rata pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan 

dengan model Questions Student Have (Karimah, Suhendri, & Werdiningsih, 2019). Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model collaborative problem solving dalam 

proses pembelajaran di kelas dapat meningkatkan pemecahan masalah.  

Menurut Darmawan & Dwijayati (2019) selain menerapkan model pembelajaran yang sesuai, 

ada hal yang perlu diperhatikan lagi yaitu memilih media pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

media pembelajaran elektronik yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu 

media Physics Education and Technology (PhET). PhET merupakan salah satu media simulasi 

interaktif berbentuk laboratorium virtual yang memuat materi Biologi, Fisika, Kimia, dan 

Kebumian yang dibuat oleh University of Colorado Amerika Serikat (Haryadi & Pujiastuti, 2020). 

Simulasi PhET berbentuk virtual laboratory yang membantu siswa dalam melakukan eksperimen 

secara tidak langsung. Eksperimen di PhET dapat dilakukan secara berulang kali apabila terjadi 

kesalahan. Selain itu simulasi PhET dapat memvisualisasikan materi abstrak melalui penganimasian 

benda-benda di kehidupan nyata dengan dihubungkan ke pengetahuan. Penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian Ida & Tanjung (2020) dengan menerapkan media PhET dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan pemecahan pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

kelas  eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas control. Oleh sebab itu media PhET dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

Salah satu materi pada pembelajaran IPA yang cocok untuk menerapkan media PhET yaitu 

materi getaran dan gelombang. Gelombang merupakan sebuah getaran yang dapat merambat 

melalui atau tanpa medium. Materi gelombang memiliki karakteristik yaitu bersifat abstrak, 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep seperti dalam menentukan amplitudo 

dan frekuensi. Oleh karena itulah dibutuhkan media PhET untuk diterapkan di proses pembelajaran 

IPA dalam membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak dengan melakukan percobaan 

atau eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media PhET dapat 

diterapkan ke dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada materi getaran dan gelombang. 

Dilihat dari kesamaan karakteristik yang dimiliki oleh model collaborative problem solving dengan 

media PhET dalam melatih dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada siswa, 

maka media PhET dapat diterapkan ke dalam model pembelajaran collaborative problem solving 

pada materi getaran dan gelombang. Berdasarkan penjelasan diatas, penerapan model collaborative 

problem solving berbantuan media PhET perlu dilakukan karena diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model 

Collaborative Problem Solving berbantuan media PhET untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dalam materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan metode Pre-Eksperimental 

dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Bentuk desain One-Group Pretest-Posttest dapat dilihat 

pada tabel 1. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Singgahan yang berlokasi di Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada tanggal 11-25 Mei 2022. Populasi penelitian ini meliputi seluruh kelas VIII 

SMPN 1 Singgahan. Pengambilan sampel yang digunakan di penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling. Berdasarkan teknik pengambilan diperoleh sampel yaitu kelas VIII-C yang berjumlah 31 

siswa.  

Tabel 1 Desain One-Group Pretest-Posttest 
O1 X O2 

Sumber (Widya, 2019) 

Keterangan : 
O1 : Pretest (tes awal) 

O2 : Posttest (tes akhir) 

X : Treatment atau perlakuan 

 

Instrumen penelitian ini meliputi 2 macam yaitu instrumen pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen pengumpulan data. Instrumen pembelajaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data meliputi tes 

keterampilan pemecahan masalah. Sebelum semua instrumen penelitian digunakan akan dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu oleh dua validator yaitu Dosen Pendidikan IPA dan 

Guru IPA kelas VIII di SMPN 1 Singgahan. Hasil validasi oleh 2 validator pada instrumen 

penelitian dihitung menggunakan Validity Indeks (V) dari Aiken yang dapat dilihat pada rumus 1.  

 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
 …………….(1) 

Keterangan: 

𝑉 = Validity indeks 

𝑠 = 𝑟 − 𝐼0 

𝑛 = banyaknya penilai  

𝑟 = angka yang diberikan oleh penilai 

𝐼0 = angka penilai validitas terendah 

𝑐 = angka penilai validitas tertinggi 

 

 Hasil uji validasi tersebut selanjutnya akan dikategorikan pada tabel 2. 
 

Tabel 2 Kriteria pengujian validasi 
Koefisien validitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat tinggi 
0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber (Sudarsana, Antara, & Dibia, 2020) 
 

Hasil Validity indeks dari tes sebesar 0,82 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai Validity indeks 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes dapat dilanjutkan ke uji berikutnya yaitu uji reliabilitas. 

Uji relialibitas dihitung melalui Percentage Agreement (PA) dari Borich dengan rumus 2 yang 

dikemukakan oleh Alifiyanti, Afifah, & Ramadoan (2018). Instrumen pelaksanaan pembelajaran 
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dikatakan reliable apabila memiliki nilai PA ≥ 0,75 atau ≥ 75%. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai PA pada  instrument tes 0,93 ≥ 0,75, maka instrumen tes berada di kriteria Reliable.  

 

𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100% …………….(2) 

Keterangan: 

𝑃𝐴 = Percentage of Agreement 

𝐴 = Skor tertinggi yang diberikan penilai/validator 

𝐵 = Skor terendah yang diberikan penilai/validator 

Teknik pengumpulan data meliputi tes keterampilan pemecahan masalah. Tes ini terdiri 5 soal 

yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diterapkannya model Collaborative Problem 

Solving berbantuan media PhET. Soal tes pada pretest dan posttest sama. Soal tes didasarkan pada 

indikator pemecahan masalah dari Polya antara lain : memahami masalah, menyusun rencana 

pemecahan masalah, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan masalah. 

Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus 3 yang dikemukakan oleh oleh Palennari, 

Lasmi, & Rachmawaty (2021).  Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui tingkat siswa dalam 

ketercapaian keterampilan pemecahan masalah. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 …………….(3) 

 

Peningkatan nilai tes keterampilan pemecahan masalah dihitung menggunakan rumus 4 dari 

persamaan Hake (1999) yaitu sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
 …………….(4) 

Keterangan : 
N-Gain (g) = nilai uji N-Gain 

Spost  = skor posttest 

Spre  = skor pretest  

Smaks  = skor tertinggi/maksimal 
 

Hasil skor N-gain selanjutnya dikriteriakan berdasarkan tabel 3. 

 

Tabel 3 Kriteria penilaian peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

N-Gain (g) Kriteria 

0,70≤   <g>  ≤1,0 Tinggi 

0,30≤   <g>  <0,70 Sedang 

<g>  <0,30 Rendah 

Sumber (Astuti & Hayati, 2019) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII-C pada materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi dapat diketahui melalui hasil uji N-gain yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil uji N-Gain tiap indikator 
Indikator  Hasil Uji N-Gain Kriteria  

Memahami masalah  0,54 Sedang    

Membuat/menyusun rencana 0,74 Tinggi  
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Melaksanakan rencana 0,66 Sedang   

Melihat/memeriksa kembali 0,47 Sedang   

Rata-rata  0,60 Sedang   

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap indikator mengalami peningkatan dengan rata-rata Uji N-

gain sebesar 0,60 yang berada di kategori sedang. Hal ini berarti terdapat peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah diberikannya perlakuan. Hasil ini senada dengan 

penelitian relevan dari Malik et al. (2019) yang menyatakan bahwa setelah diterapkanya model CPS 

siswa mengalami peningkatan keterampilan pemecahan dengan nilai N-gain sebesar 0,65 dan di 

kategori sedang. Berdasarkan kedua hasil tersebut, model CPS dapat melatih dan membiasakan 

siswa melakukan pemecahan masalah sehingga terjadi peningkatan. Hal ini karena model CPS 

berbantuan media PhET menekankan siswa untuk memecahkan masalah dengan mencari solusi 

melalui interaksi satu sama lain. Interaksi ini dapat berupa berbagi pendapat atau berdiskusi dalam 

melakukan kegiatan eksperimen melalui media PhET. Pembelajaran ini sesuai dengan teori belajar 

kognitif dari Piaget. Piaget mengemukakan bahwa proses pembelajaran memiliki 3 prinsip utama 

yaitu  belajar aktif, belajar dari pengalaman, dan melakukan interaksi sosial Juwantara (2019).  

Tiga prinsip tersebut ada di dalam proses pembelajaran model CPS berbantuan media PhET.  

Belajar aktif dan berinteraksi pada pembelajaran ini dilakukan melalui kegiatan berdiskusi untuk 

memecahkan masalah melalui percobaan virtual menggunakan media PhET. Belajar dari 

pengalaman pada pembelajaran ini yaitu melakukan percobaan virtual melalui media PhET. 

Percobaan ini dapat menjadi pengalaman baru bagi siswa. Pengalaman ini akan dikaitkan siswa 

dengan konsep atau materi yang sedang diajarkan sehingga membentuk suatu pengetahuan baru. 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII-C bukan hanya diketahui 

melalui skor rata-rata N-gain, tetapi dapat dilihat pada skor rata-rata per indikator. Indikator 

memahami masalah memperoleh skor N-gain sebesar 0,54 dengan kriteria sedang. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan memahami masalah setelah diterapkannya treatment. 

memahami masalah ini mencakup keterampilan untuk membentuk pemahaman yang tepat dalam 

permasalahan dengan mengetahui apa yang diketahui dan dipertanyakan. Pada saat posttest siswa 

telah mampu membentuk suatu pemahaman terhadap masalah yang dihasilkan dalam soal. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban siswa yang telah mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

dipertanyakan dalam soal, ini dapat dilihat di lampiran. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Wulandari, 2020) bahwa pembelajaran CPS melibat siswa secara aktif melalui interaksi satu sama 

lain. Interaksi inilah yang dapat membangun pemahaman bersama antar siswa. Pengkonstruksian 

pemahaman ini mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam memahami suatu 

masalah. Oleh sebab itu indikator memahami masalah terjadi peningkatan. Pernyataan tersebut 

didukung oleh teori belajar teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pada 

pengkonstruksian pengetahuan melalui interaksi dengan teman sebaya seperti berdiskusi, bertukar 

pendapat, tanya jawab, atau berdebat sehingga siswa akan mendapatkan berbagai perangkat kognitif 

salah satunya keterampilan pemecahan masalah (Suci, 2018). Pengkonstruksian pemahaman 

melalui interaksi inilah yang mengembangkan keterampilan pemecahan siswa dalam diri siswa. 

Pengembangan ini membuat siswa mampu memahami masalah secara tepat. 

Indikator selanjutnya yaitu membuat/menyusun rencana memperoleh skor N-gain sebesar 

0,74 dengan kriteria tinggi. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator 

membuat/menyusun rencana setelah diterapkannya treatment. Membuat/menyusun rencana ini 

mencakup menulis langkah-langkah penyelesaian masalah melalui penentuan konsep atau rumus 

yang sesuai untuk memecahkan masalah di soal. Pada saat posttest siswa sudah mampu menentukan 

konsep dan menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara urut. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa yang sudah menulis konsep apa yang digunakan disertai langkah-langkah 

penyelesaian masalah disoal, ini dapat dilihat pada lampiran 11. Pada hasil pretest rata-rata siswa 

menjawab konsep apa yang digunakan serta langkah-langkah penyelesaian masalah tidak urut. Hal 

ini dapat dilihat pada lampiran 11. Jawaban tersebut mengalami perubahan pada hasil posttest yaitu 

siswa sudah mampu menambahkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara urut. Oleh sebab 
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itulah indikator ini memperoleh skor tertinggi di N-gain. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2020) bahwa pembelajaran CPS mendorong siswa berlatih dalam mengambil langkah 

atau solusi yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahan. Dorongan tersebut yang 

menyebabkan siswa siswa belajar bagaimana membuat penyelesaian masalah yang cepat atau sesuai 

dengan masalah yang disajikan. Siswa dapat membuat penyelesaian masalah dengan menerapkan 

konsep yang sudah dipelajari dan disertai langkah-langkah penyelesaian masalah. Hal inilah yang 

membuat siswa terbiasa dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian sebelum 

mengimplementasikannya ke dalam masalah di soal. Oleh sebab itulah terjadi peningkatan indikator 

membuat/menyusun rencana. Hasil ini senada dengan penelitian relevan dari Ida & Tanjung (2020) 

bahwa pembelajaran yang menerapkan media PhET  dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu membuat langkah-

langkah penyelesaian sehingga dapat menyelesaikannya permasalahan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran CPS berbantuan media PhET dapat meningkatkan indikator membuat/menyusun 

rencana. 

Indikator melaksanakan rencana memperoleh skor N-gain sebesar 0,66 yang berada di 

kategori sedang. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator melaksanakan 

rencana setelah diterapkannya treatment. Indikator melaksanakan rencana ini mencakup melakukan 

penyelesaian soal sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya. Pada posttest siswa 

sudah mampu mengerjakan soal sesuai dengan konsep dan langkah-langkah yang telah dibuat 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang sudah mampu melaksanakan sesuai 

dengan langkah di point menyusun/membuat rencana, ini dapat dilihat pada lampiran. Hasil ini 

sejalan teori belajar dari Jerome Bruner pembelajaran yang berbasis penemuan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir, bernalar, serta mengembangkan kognitif untuk 

mencari dan menyelesaikan masalah (Unaenah, et al., 2020). Pembelajaran CPS berbantuan media 

PhET memfasilitasi siswa dalam melakukan proses penemuan di kelas. Proses penemuan di kelas 

ini dilakukan melalui percobaan virtual di simulasi PhET. Percobaan menggunakan simulasi PhET 

menuntun siswa untuk membuktikan apakah rumusan masalah yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan konsep. Pada kegiatan percobaan siswa dilatih untuk melaksanakan penyelesaian masalah 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sebelum. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Abdjul & Ntobuo (2019) bahwa simulasi PhET dapat mengaitkan fenomena di kehidupan nyata 

dengan konsep atau pengetahuan sehingga memperjelas materi yang diajarkan. Pembelajaran CPS 

berbantuan media PhET memudahkan siswa dalam memahami materi atau konsep yang diajarkan. 

Pemahaman konsep ini dapat digunakan siswa untuk melaksanakan penyelesaian masalah dengan 

cara menerapkannya. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan indikator melaksanakan rencana. 

 Indikator selanjutnya yaitu melihat/memeriksa kembali mendapat skor N-gain sebesar 0,47 

dengan kriteria tinggi. Skor tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan indikator 

melihat/memeriksa kembali setelah diterapkannya treatment. Melihat/memeriksa kembali ini 

mencakup menarik kesimpulan dan menganalisis apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Cara lain ini bertujuan untuk membuktikan apa jawaban yang dikerjakan 

sudah tepat atau belum. Pada posttest siswa telah mampu menyebutkan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan di soal serta membuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

relevan dari Sun et al. (2020) bahwa penerapan model CPS di pembelajaran dapat mengasah siswa 

dalam mengembangkan solusi atau cara pemecahan suatu masalah. Siswa yang telah diasah 

pengembangan cara pemecahan masalah akan mampu menemukan berbagai solusi untuk 

menyelesaikan satu permasalahan.  

Pernyataan tersebut didukung oleh Risna (2020) yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran kolaboratif dapat mengkonstruksikan beragam pemahaman siswa. pemahaman yang 

beragam ini mendorong siswa dalam mengembangkan berbagai macam solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan. Melalui penemuan berbagai macam solusi inilash, siswa dapat belajar bahwa satu 

persoalan dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah khususnya pada indikator melihat/memeriksa 
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kembali. Selain itu indikator ini mendapat skor N-gain terendah dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh jawaban dari sebagian siswa pada pretest dan posttest di poin 

melihat/memeriksa kembali masih mendapat skor 2. Sebagian siswa yang mendapat skor 2 inilah 

yang menyebabkan nilai N-gain menjadi rendah. Siswa yang memperoleh poin 2 tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih belum terbiasa dalam mengerjakan melihat/memeriksa kembali. 

Indikator melihat/memeriksa kembali ini tidak termasuk dalam indikator pemecahan masalah yang 

dilatihkan guru IPA. Hal inilah yang menyebabkan siswa merasa asing dan belum terbiasa dalam 

menjawab soal di bagian melihat/memeriksa kembali. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

Supiyati, Hidayati, Rosidi, & Wulandari (2019) yang menyatakan bahwa siswa masih belum 

terbiasa dalam mengerjakan soal di bagian memeriksa kembali.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa melalui 

Pembelajaran Collaborative Problem Solving Berbantuan Media PhET” dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah diterapkannya model CPS 

berbantuan media PhET, ini dibuktikan dengan skor rata-rata uji N-gain sebesar 0,60 yang berada di 

kategori sedang.  

Berdasarkan simpulan dari penelitian “Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 

melalui Pembelajaran Collaborative Problem Solving Berbantuan Media PhET” diperoleh saran 

yang dapat diajukan yaitu. Pelaksanaan model CPS membutuhkan persiapan yang matang 

khususnya dalam mengatur alokasi waktu, dapat dibantu dengan penggunaan LKS yang lebih 

komunikatif dengan disertai prosedur/langkah pemakaian simulasi PhET serta pada hasil  penelitian 

yang telah dilakukan terdapat indikator memeriksa kembali mendapat skor yang rendah 

dibandingkan dengan indikator lainnya sehingga diperlukan penekanan pada indikator tersebut. Hal 

ini dikarenakan indikator memeriksa kembali ini menjadi pembeda antara indikator pemecahan 

masalah yang telah diajarakan guru IPA sebelumnya. 
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